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hentinya kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan karunia dan izinNya, sehingga kita semua 
dapat hadir dalam majelis yang mulia ini. 
Pada kesempatan yang terhormat ini, saya akan 
menyampaikan pidato pengukuhan sebagai 
Guru Besar dalam bidang ilmu Biologi Farmasi, sebagai 
pertanggungjawaban ilmiah dan moral, serta ungkapan 
terimakasih atas kesempatan yang diberikan kepada saya 
untuk menekuni bidang Biologi Farmasi khususnya 
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menyampaikan pidato pengukuhan dengan judul: 
 
Peran Fitofarmaka dalam Pencegahan dan Terapi Kanker 
(Peluang, Tantangan dan Strategi) 
 
Hadirin yang saya hormati 
Pentingnya Kemandirin Bahan Baku Obat di Indonesia 
Sumber daya alam bahan obat dan obat tradisional 
merupakan aset nasional yang perlu terus digali, diteliti, 
dikembangkan dan dioptimalkan pemanfatannya. Sebagai 
suatu Negara dengan wilayah yang mempunyai tingkat 
keanekaragaman hayati yang tinggi, potensi sumber daya 
tumbuhan yang ada merupakan suatu aset dengan nilai 
keunggulan komparatif dan sebagai suatu modal dasar 
utama dalam upaya pemanfaatan dan pengembangannya 
untuk menjadi komoditi yang kompetitif. 
Dalam masa pandemic COVID-19 ini, peningkatan 
kebutuhan bahan baku pembuatan obat di dalam negeri 
mengalami hambatan dalam akses mendapatkannya 
karena ketergantungan pada bahan baku obat kimia yang 
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besar dari impor. Kondisi ini menjadi tantangan bagi 
Indonesia untuk terus berinovasi dan dapat mandiri 
mengembangkan obat dengan sumber bahan alam dari 
dalam negeri sehingga dapat digunakan sebagai 
alternative dalam memenuhi kebutuhan obat di Indonesia 
(BPOM, 2020a). 
 
Hadirin yang berbahagia 
Pengembangan Obat Tradisonal Menjadi Fitofarmaka 
Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan 
yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan 
mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari 
bahan tersebut yang secara turun temurun telah 
digunakan untuk pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai 
norma yang berlaku dimasyarakat (Kemenkes, 2012). 
Berdasarkan cara pembuatan serta jenis klaim 
penggunaan dan tingkat pembuktian khasiat Obat bahan 
alam di Indonesia saat ini digolongkan menjadi 3 yaitu: 
Jamu, obat herbal terstandar dan Fitofarmaka (BPOM, 
2004). 
1. Jamu (Empirical based herbal medicine) 
Jamu adalah obat tradisional yang disiapkan dan 
disediakan secara tradisional. Berisi seluruh bahan 
tanaman yang menjadi penyusun jamu tersebut, 
higienis (bebas cemaran) serta digunakan secara 
tradisional berdasarkan pengalaman. Jamu telah 
digunakan secara turun-temurun selama berpuluh-
puluh tahun bahkan mungkin ratusan tahun. Pada 
umumnya, jenis ini dibuat dengan mengacu pada resep 
peninggalan leluhur atau pengalaman leluhur. 
Sifat jamu umumnya belum terbukti secara ilmiah 
(empirik) namun telah banyak dipakai oleh masyarakat 
luas. Belum ada pembuktian ilmiah sampai dengan 
klinis, tetapi digunakan dengan bukti empiris 
berdasarkan pengalaman turun temurun. Berdasarkan 
keputusan BPOM obat tradsional yang didaftarkan 
sebagai jamu harus memenuhi criteria sebagai berikut: 
a. Aman sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan; 
b. Klaim khasiat dibuktikan berdasarkan data empiris; 
c. Memenuhi persyaratan mutu yang berlaku. 
d. Jenis klaim penggunaan sesuai dengan jenis 
pembuktian tradisional dan tingkat pembuktiannya 
yaitu tingkat pembuktian umum dan medium; 
e. Jenis klaim penggunaan harus diawali dengan 
kata-kata: “…Secara tradisional digunakan untuk 
…”, atau sesuai dengan yang disetujui pada 
pendaftaran. 
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Gambar 1. Logo Jamu (BPOM, 2004) 
 
2. Obat Herbal Terstandar (Scientific based herbal 
medicine) 
Jamu dapat dinaikkan kelasnya menjadi herbal 
terstandar dengan syarat bentuk sediaannya berupa 
ekstrak dengan bahan dan proses pembuatan yang 
terstandarisasi. Disamping itu herbal terstandar harus 
melewati uji praklinis seperti uji toksisitas (keamanan), 
kisaran dosis, farmakodinamik (kemanfaatan) dan 
teratogenik (keamanan terhadap janin). 
Uji praklinis meliputi in vivo dan in vitro. Riset in 
vivo dilakukan terhadap hewan uji seperti mencit, tikus, 
kelinci atau hewan uji lain. 
Sedangkan in vitro dilakukan pada sebagian organ 
yang terisolasi, kultur sel atau mikroba. Riset in vitro 
bersifat parsial, artinya baru diuji pada sebagian organ 
atau pada cawan petri. Tujuannya untuk membuktikan 
klaim sebuah obat. Setelah terbukti aman dan 
berkhasiat, bahan herbal tersebut berstatus herbal 
terstandar. 
Berdasarkan keputusan BPOM obat tradisional 
yang didaftarkan sebagai Obat Herbal Terstandar harus 
memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a. Aman sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan; 
b. Klaim kasiat dibuktikan secara ilmiah/pra klinik; 
c. Telah dilakukan standardisasi terhadap bahan baku 
yang digunakan dalam produk jadi; 
d. Memenuhi persyaratan mutu yang berlaku 
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3. Fitofarmaka (Clinical based herbal medicine) 
Menurut peraturan menteri kesehatan Indonesia 
Nomor: 760/MENKES/PER/IX/1992 tentang fitofarmaka 
menyebutkan bahwa Fitofarmaka adalah sediaan obat 
dan obat tradisional yang telah dibuktikan keamanan 
dan khasiatnya bahan bakunya terdiri dari simplisia 
atau sediaan galenik yang telah memenuhi persyaratan 
yang berlaku. 
Fitofarmaka oleh pemerintah disetarakan dengan 
obat modern karena: 
a. Proses pembuatannya yang telah terstandar, 
b. Ditunjang bukti ilmiah s/d uji klinik pada manusia 
dengan criteria- memenuhi syarat ilmiah, 
c. Protokol uji yang telah disetujui, 
d. Dilakukan oleh pelaksana yang kompeten, 
e. Memenuhi prinsip etika, 
f. Tempat pelaksanaan uji memenuhi syarat. 
 
Gambar 3. Logo Fitofarmaka (BPOM, 2004) 
Hadirin yang berbahagia 
Permasalahan dalam Pengembangan Jamu, OHT 
menjadi Fitofarmaka 
Di Indonesia produk obat yang telah mendapat status OHT 
dan fitofarmaka sampai saat ini masih sangat terbatas. 
Samapai dengan akhir Desember tahun 2020 terdaftar 62 
Produk OHT dan 25 Produk FF di Badan POM (OMAI, 
2020). Jumlah tersebut sangatlah kecil jika dibanding 
dengan Produk Jamu yang telah terdaftar di BPOM. 
Lambatnya perkembangan fitofarmaka ini disebabkan oleh 
beberapa hal antara lain untuk mendapatkan status 
fitofarmaka  suatu produk harus dibuktikan khasiat dan 
keamanannya melalui uji klinik pada manusia. Hal ini 
membutuhkan biaya besar dan waktu yang cukup lama. 
Ironisnya masyarakat sampai saat ini belum memahami 
apa makna grade-grade Obat bahan alam tersebut. 
Sehingga hal tersebut menambah keengganan produsen 
untuk menaikkan grade produknya menjadi fitofarmaka 
karena produsen berdalih bahwa kenaikan grade 
produknya menjadi fitofarmaka tidak menambah revenue 
dari modal yang dikeluarkan.  Selain itu sampai saat ini 
Fitofarmaka belum masuk ke dalam sistem JKN (jaminan 
Kesehatan Nasional) sehingga penggunaan Fitofarmaka 
dalam layanan kesehatan kurang maksimal. 
11Peran Fitofarmaka dalam Pencegahan dan Terapi Kanker
Prof. Dr. Roihatul Mutiah, S.F., M.Kes., Apt.
3. Fitofarmaka (Clinical based herbal medicine) 
Menurut peraturan menteri kesehatan Indonesia 
Nomor: 760/MENKES/PER/IX/1992 tentang fitofarmaka 
menyebutkan bahwa Fitofarmaka adalah sediaan obat 
dan obat tradisional yang telah dibuktikan keamanan 
dan khasiatnya bahan bakunya terdiri dari simplisia 
atau sediaan galenik yang telah memenuhi persyaratan 
yang berlaku. 
Fitofarmaka oleh pemerintah disetarakan dengan 
obat modern karena: 
a. Proses pembuatannya yang telah terstandar, 
b. Ditunjang bukti ilmiah s/d uji klinik pada manusia 
dengan criteria- memenuhi syarat ilmiah, 
c. Protokol uji yang telah disetujui, 
d. Dilakukan oleh pelaksana yang kompeten, 
e. Memenuhi prinsip etika, 
f. Tempat pelaksanaan uji memenuhi syarat. 
 
Gambar 3. Logo Fitofarmaka (BPOM, 2004) 
Hadirin yang berbahagia 
Permasalahan dalam Pengembangan Jamu, OHT 
menjadi Fitofarmaka 
Di Indonesia produk obat yang telah mendapat status OHT 
dan fitofarmaka sampai saat ini masih sangat terbatas. 
Samapai dengan akhir Desember tahun 2020 terdaftar 62 
Produk OHT dan 25 Produk FF di Badan POM (OMAI, 
2020). Jumlah tersebut sangatlah kecil jika dibanding 
dengan Produk Jamu yang telah terdaftar di BPOM. 
Lambatnya perkembangan fitofarmaka ini disebabkan oleh 
beberapa hal antara lain untuk mendapatkan status 
fitofarmaka  suatu produk harus dibuktikan khasiat dan 
keamanannya melalui uji klinik pada manusia. Hal ini 
membutuhkan biaya besar dan waktu yang cukup lama. 
Ironisnya masyarakat sampai saat ini belum memahami 
apa makna grade-grade Obat bahan alam tersebut. 
Sehingga hal tersebut menambah keengganan produsen 
untuk menaikkan grade produknya menjadi fitofarmaka 
karena produsen berdalih bahwa kenaikan grade 
produknya menjadi fitofarmaka tidak menambah revenue 
dari modal yang dikeluarkan.  Selain itu sampai saat ini 
Fitofarmaka belum masuk ke dalam sistem JKN (jaminan 
Kesehatan Nasional) sehingga penggunaan Fitofarmaka 
dalam layanan kesehatan kurang maksimal. 
Peran Fitofarmaka dalam Pencegahan dan Terapi Kanker12
Prof. Dr. Roihatul Mutiah, S.F., M.Kes., Apt. 
Strategi Percepatan Pengembangan dan Pemanfaatan 
Fitofarmaka 
Untuk percepatan pengembangan dan pemanfaatan 
fitofarmaka maka diperlukan kerjasama yang sinergis 
antara Peneliti/akademisi, Industri Farmasi dan pemerintah. 
Kerjasama tersebut diperlukan untuk  membangun 
koordinasi yang intensif dalam hilirisasi/pemanfaatan hasil 
penelitian menjadi fitofarmaka dengan sinergi peran 
peneliti, industri dan dukungan fasilitasi dan kebijakan dari 
pemerintah. Selain itu perlu kolaborasi antara tenaga 
kesehatan (apoteker dan dokter) untuk mempercepat 
pemanfaatan jamu, OHT dan Fitofarmaka dalam pelayanan 
kesehatan formal. Kebijakan pemerintah untuk 
memasukkan fitofarmaka dalam JKN (Jaminan Kesehatan 
Nasional) sangat diperlukan agar pemanfaatan fitofarmaka 
semakin meningkat. 
 
Hadirin yang saya hormati 
Mengenal Kanker 
Kanker dikenal sebagai neoplasma ganas, merupakan 
penyakit yang ditandai dengan kelainan siklus sel yang 
menyebabkan kemampuan sel tumbuh tidak terkendali, 
menyerang jaringan biologis di dekatnya dan bermigrasi ke 
jaringan tubuh yang lain (metastase). Adanya metatstase 
ini yang menyebabkan banyak kematian. 
Kanker terjadi karena adanya perubahan mendasar 
dalam fisiologis sel yang akhirnya tumbuh menjadi 
malignan. Perubahan tersebut disebabkan adanya 
perubahan ekspresi gen yang menyebabkan disregulasi 
terutama siklus sel dan apoptosis (Ruddon, 2007). Secara 
umum ciri-ciri sel kanker adalah (Hanahan dan Winberg, 
2000): 
1. Memiliki kemampuan mencukupi sinyal pertumbuhan 
sendiri yang dapat memacu daur sel. 
2. Insentifitas terhadap antifaktor pertumbuhan yang 
menyebabkan daur sel tidak terhenti. 
3. Kehilangan kemampuan apoptosis (kemampuan 
melakukan program bunuh diri), sehingga sel tersebut 
terus bertambah. 
4. Invasi ke jaringan lain dan masuk ke peredaran 
pembuluh darah, sehingga dapat mengalami 
metastasis 
5. Potensi replikasi yang tidak terbatas (immortal) 
6. Kemampuan membentuk saluran darah ke sel kanker 
(angiogenesis)  
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Gambar 4. Tahapan karsinogenesis dalam perkembangan 
kanker yaitu tahap inisiasi, promosi progressi 
 
Terdapat empat tahapan karsinogenesis yaitu tahap 
inisiasi, promosi, progesi, dan metastasis (Pusztai et al., 
1996). Pada tahap inisiasi, zat-zat kimia karsinogen dan 
zat inisiator diaktivasi oleh enzim tertentu sehingga 
menghasilkan metabolit elektrofil dan reaktif. Metabolit 
yang pada dasarnya bersifat mutagen ini akan memasuki 
sel sehat berikatan dengan DNA secara irreversible. Ikatan 
tersebut menyebabkan terjadinya mutasi dan kelainan 
kromosomal berupa gen rearrangement, atau amplifikasi 
gen, sehingga DNA berubah dan sel akan mulai 
memperbanyak diri secara tidak terkontrol (Ruddon, 2007). 
Tahap promosi terjadi karena kesalahan acak selama 
proses pembelahan sel atau terpapar oleh karsinogen 
spesifik, misalnya hormon (Scheneider, 1997). Oleh sistem 
kekebalan tubuh, senyawa ini akan mendapat respon 
penolakan dan akibat lebih lanjut dapat terjadi perubahan 
fungsi sel serta pertumbuhan neoplasma. Fase promosi 
tersebut sebagai tahap proliferasi sel dan ekspansi klonal 
yang dipicu oleh mitogen (Ruddon, 2007). Tahap ketiga 
merupakan tahap progresif yang meliputi manifestasi 
pertumbuhan dan perkembangan kanker menjadi ganas. 
Perubahan genetik terjadi sebagai akibat pembelahan sel 
yang berlangsung secara cepat, hal ini merupakan tanda 
tahap progesif. Pada tahap ini, jumlah sel kanker 
bertambah banyak. Fase metastase meliputi beberapa 
tahap pemisahan, termasuk pemisahan sel kanker dari 
tumor induk, masuk dalam sirkulasi sistemik atau kelenjar 
limfa, sehingga dapat menginvasi jaringan baru (Schneider, 
1997). 
Proses karsinogenesis pada prinsipnya sangat terkait 
dengan perubahan ekspresi dan regulasi gen-gen yang 
berperan dalam proses daur sel. Pemahaman lebih 
mendalam mengenai daur sel dan mekanisme molekuler 
yang memperantarainya dapat digunakan untuk 
menjelaskan proses karsinogenesis sekaligus 
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Hadirin yang berbahagia 
Angka Kejadian Kanker 
Kanker sampai saat ini adalah salah satu penyakit 
yang menjadi problem dunia. Kanker menyebabkan 
kematian yang cukup besar, berdasarkan data 
International Agency for Research on Cancer (IARC) pada 
tahun 2020 tercatat 19,3 juta kasus penyakit kanker di 
dunia, sebanyak 82% (15,8juta) terjadi pada Negara 
berkembang. Total kematian akibat kasus penyakit kanker 
tersebut adalah 9,6 juta jiwa (sekitar 22.000 kematian/hari) 
yang terbagi dalam 1.7 juta jiwa pada Negara maju dan 7.9 
juta jiwa pada Negara yang sedang berkembang (American 
Cancer Society 2015). Di Indonesia kanker merupakan 
penyebab kematian ke-6 setelah penyakit infeksi, 
kardiovaskuler, kecelakaan lalu lintas, kekurangan gizi dan 
penyakit bawaan. Angka kejadian penyakit kanker di 
Indonesia (136.2/100.000 penduduk) berada pada urutan 8 
di Asia Tenggara, sedangkan di Asia urutan ke 23. Angka 
kejadian tertinggi di Indonesia untuk laki – laki adalah 
kanker paru diikuti dengan kanker hati. Sedangkan angka 
kejadian untuk perempuan yang tertinggi adalah kanker 








Pengobatan kanker bergantung pada jenis atau tipe 
kanker yang diderita, darimana asal kanker tersebut atau 
pola penyebarannya. Umur, kondisi kesehatan umum serta 
sistem pengobatan juga mempengaruhi proses 
pengobatan kanker. Pengobatan yang umumnya diberikan 
adalah kombinasi dari pembedahan, kemoterapi, 
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Kegagalan Terapi Kanker 
Beberapa usaha pengobatan kanker telah dilakukan 
secara intensif yaitu dengan pembedahan, kemoterapi dan 
radioterapi. Namun pengobatan tersebut masih belum 
mampu secara efektif menanggulangi kanker. Kegagalan 
yang sering terjadi dalam pengobatan kanker, utamanya 
melalui kemoterapi adalah disebabkan karena rendahnya 
selektifitas obat-obat antikanker terhadap sel normal 
sehingga menimbulkan efek samping yang serius pada 
pasien. Selain itu kegagalan kemoterapi tersebut juga 
disebabkan karena resistensi sel kanker terhadap agen-
agen kemoterapi. Fenomena resistensi tersebut membawa 
konsekwensi pada semakin meningkatnya dosis terapi 
(Conze, 2001). Strategi terapi yang tepat sangat diperlukan 
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Penemuan obat 
baru yang memiliki target molekuler yang spesifik dan 
mempunyai selektifitas tinggi sangat diperlukan untuk 
menjawab permasalahan di atas.  
 
Hadirin yang berbahagia 
Pengembangan Obat Antikanker dari Bahan Alam 
Kemoprevensi 
Kemoprevensi adalah penggunaan bahan alam 
maupun sintesis untuk mencegah (menghentikan aktivasi 
karsinogen, blocking) pada tahap inisiasi, karsinogenesis, 
menekan (suppressing) pertumbuhan kanker, dan 
mengembalikan (reversing) fungsi normal regulasi seluler 
atau mereduksi risiko berkembangnya kanker atau 
mereduksi kemungkinan progresif ke invasif kanker 
(greenwald, 2002; Tsao et al., 2004). Beberapa agen 
kemoprevensi menunjukkan potensi yang tinggi untuk 
dikembangkan ketika diuji klinik sehingga menjadi prioritas 
lebih lanjut, diantaranya adalah selective estrogen receptor 
modulator (SERM), non-steroidal anti-inflamatory agents 
(NSAIDs) dan senyawa kalsium. 
Senyawa golongan flavonoid dan polifenol telah 
banyak diteliti efeknya sebagai agen kemoprevensi yang 
memiliki target aksi dan fungsi baik sebagai blocking, 
suppressing, maupun antimetastasis/antiinvasi sel kanker. 
Luteolin, biochanin A, genistein dapat menghambat 
aktivasi karsinogen melalui beberapa mekanisme. 
Senyawa tersebut mempunyai kemampuan menginhibisi 
pembentukan radikal bebas lipid peroksidase (LPx), 
meningkatkan level dan aktivitas superoksida dismutase 
(SOD), katalase (CAT), dan glutation peroksidase (GPx) 
sebagai antioksigen endogen. Kemampuan antioksidan 
yang kuat merupakan potensi kemoprevensi pada 
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karsinogenesis kanker payudara yang diinduksi DMBA 
(Ren et al., 2003). 
Flavonoid juga dapat menghambat progessi 
karsinogenesis (suppression) dan berpotensi sebagai 
antiangiogenesis dan anti-invasi sel kanker, dua faktor 
penting dalam metastases sel kanker. Polifenol yang 
terkandung di dalam teh hijau mampu menghambat 
pertumbuhan tumor pada mencit yang diimplantasi sel 
kanker prostat. Senyawa golongan ini juga dapat memacu 
apoptoasis yang ditandai dengan meningkatnya protein 
proapoptosis, Bax dan penurunan protein proapoptosis, 
Bcl-2. Penurunan level ekspresi VEGF karena pemberian 
perlakuan teh hijau pada mencit menunjukkan potensinya 
sebagai antiangiogenesis (siddiqui et al, 2006). 
Mekanisme penghambatan progreesi karsinogenesis 
oleh flavonoid dan polifenol melalui cell cycle arrest dan 
pemacuan apoptosis juga telah banyak diteliti. Quersetin 
mampu menghambat pertumbuhan sel kanker payudara 
MCF-7 melalui mekanisme cell cycle arrest pada fase 
G2/M. pada 24 jam setelah perlakuan, sel terakumulasi di 
fase M, ditandai dengan peningkatan cyclin B dan aktivitas 
Cdc2 kinase untuk sementara. Namun setelah 24 jam 
terjadi akumulasi sel yang signifikan di fase G2, jumlah 
cyclin B dan aktivitas kinase Cdc2 juga mengalami 
penurunan. Pemberian perlakuan quersetin dapat 
meningkatkan protein inhibitor CDK, p21Cip1/Waf1 sehingga 
akan menginaktivasi komplek Cdc2-cyclin B. quersetin 
juga menginduksi apoptosis pada sel MCF-7, dan induksi 
ini secara signifikan dihambat oleh antisen P21Cip1/Waf1 
(Choi et al, 2001) 
 
Hadirin yang berbahagia 
Penutup 
Pengembangan Fitofarmaka sebagai obat kanker 
sampai saat ini sangat perlu dilakukan. Hal ini disebabkan 
karena sering terjadinya kegagalan terapi kanker baik 
melalui kemoterapi, pembedahan dan radioterapi. 
Kegagalan terapi tersebut disebabkan karena terjadinya 
resitensi sel kanker terhadap obat kemoterapi dan 
timbulnya efek samping yang sangat serius pada pasien. 
Efek samping timbul karena obat kemoterapi tidak spesifik 
hanya membunuh sel kanker namun sel normal juga ikut 
terbunuh. Pengembangan terapi kanker melalui 
pengembangan bahan alam baik sebagai agen 
kemopreventif maupun untuk agen fitofarmaka sangat 
penting untuk dikembangkan.  
Sebagai salah satu sumbangsih saya dalam bidang 
Ilmu Biologi Farmasi, yaitu suatu bidang Ilmu farmasi yang 
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fokus pada pengembangan obat berbasis bahan alam. 
Maka dalam hal ini saya sebagai guru besar dalam bidang 
Ilmu ini ingin menjadi bagian dalam pemecahan 
permasalahan kesehatan untuk menemukan obat baru 
berbasis bahan alam terutama untuk penyakit kanker. 
Pada saat ini saya dan tim peneliti telah melakukan 
eksplorasi tanaman2 Obat Asli Indonesia yang memiliki 
Potensi sebagai Obat kanker. Beberapa tanaman obat 
yang kita kembangkan adalah Widuri (Calotropis gigantea), 
benalu (Macrosolen cochinensis), Krisan (Chrysantemum 
cinerarifolium), Sambiloto (Andrographis paniculata), kayu 
kuning (Arcangelisia Flava (L.) Merr.), bawang dayak 
(Eleutherine palmifolia). Belum banyak dilakukan 
pembuktian secara ilmiah tentang tanaman obat tersebut. 
Calotropis gigantea adalah tanaman perdu keluarga 
apocynaceae. Telah kita laporkan adanya kandungan 
senyawa glikosida terpenoid yaitu Calotroposid A yang 
mampu meningkatkan apoptosis melalui regulasi Cell 
cycle pada fase G2/M dari sel kanker kolon (Mutiah et al, 
2018b). Ekstrak daun Calotropis gigantea dapat 
meningkatkan efikasi 5-Fluorourasil dan menurunkan 
efikasi doksorubisin pada sel kanker kolon WiDr (Mutiah et 
al, 2018a). fraksi etil asetat dari akar Calotropis gigantea 
mampu meningkatkan apoptosis sel kanker kolon WiDr 
dan meningkatkan ekspressi caspase-8 (Mutiah et al, 
2017). Ekstrak ethanol calotropis gigantea meningkatkan 
IFN-ʎ dan caspase-3 pada hewan coba model fibosarcoma 
(Mutiah et al. 2016, Muchtaromah et al. 2019;). Dari bukti 
ilmiah tersebut maka Calotropis gigantea dapat 
direkomendasikan sebagai salah satu kandidat obat untuk 
dikembangkan menjadi fitofarmaka. 
Benalu (Macrosolen cochinensis) dari berbagai wilyah 
di Indonesia telah kami laporkan memiliki aktivitas 
antikankerterhadap breast kanker T47D (Mutiah 2019). 
Benalu memiliki efek yang sinergis jika dikombinasikan 
dengan bawang dayak (Eleutherine palmifolia). Mekanisme 
kerja efek sinergis tersebut adalah melalui induksi 
apoptosis dan penghambatan fase G0-G1, G2-M sel 
T47D.(Mutiah et al. 2017; Mutiah, Listiyana, and 
Suryadinata 2017). 
Eksplorasi berikutnya yang menjadi salah satu fokus 
penelitian kami adalah pengembangan Fitofarmaka dari 
bunga krisan (Chrysanthemum cinerarifolium). Telah kami 
laporkan bahwa ekstrak daun krisan dapat menghambat 
proliferasi breast cancer sel T47D melalui mekanisme 
induksi apoptosis dan penghambatan siklus sel pada fase 
G0-G1. Aktifitas penghambatan Proliferasi ekstrak krisan 
lebih tinggi dibanding doksorubisin (Mutiah et al. 2017). 
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dengan bawang dayak (Eleutherine palmifolia). Mekanisme 
kerja efek sinergis tersebut adalah melalui induksi 
apoptosis dan penghambatan fase G0-G1, G2-M sel 
T47D.(Mutiah et al. 2017; Mutiah, Listiyana, and 
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Eksplorasi berikutnya yang menjadi salah satu fokus 
penelitian kami adalah pengembangan Fitofarmaka dari 
bunga krisan (Chrysanthemum cinerarifolium). Telah kami 
laporkan bahwa ekstrak daun krisan dapat menghambat 
proliferasi breast cancer sel T47D melalui mekanisme 
induksi apoptosis dan penghambatan siklus sel pada fase 
G0-G1. Aktifitas penghambatan Proliferasi ekstrak krisan 
lebih tinggi dibanding doksorubisin (Mutiah et al. 2017). 
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Telah kami lakukan metabolit profiling dan hubungannya 
dengan aktivitas antikanker dari tanaman krisan, telah 
kami temukan adanya senyawa orphenadrine pada 
tanaman krisan dengan kadar yang tinggi dan berkorelasi 
dengan aktivitas antikanker(Listiyana et al. 2019). 
Senyawa tersebut dapat dikembangkan sebagai senyawa 
marker yang spesifik dari tanaman ini sebagai kontrol 
kualitas bahan baku obat. Sampai saat ini telah kami 
kembangkan Drug Delivery Sistem NLC nanostructured 
Lipid carier dari ekstrak daun krisan (Listiyana et al. 2020). 
Tanaman focus riset kami berikutnya adalah bawang 
dayak (Eleutherine palmifolia). Bawang dayak merupakan 
Tanaman Obat asli Indonesia berasal dari wilayah 
Kalimantan. Telah kami laporkan adanya perbedaan profil 
metabolit sekunder (Mutiah, Bhagawan, et al. 2019), 
perbedaan Profil aktivitas antikanker, Profil keamanan dari 
umbi bawang dayak di berbagai lokasi tumbuh di 
Indonesia (Mutiah, Hadya, et al. 2019). Penelitian ini telah 
memberikan informasi tentang senyawa marker, kontrol 
kualitas, efikasi, safety dan autentifikasi bahan baku obat. 
Telah kami temukan bahwa fraksi etyl asetat bawang 
dayak mengandung senyawa Isoliquiritigenin dan 
oxyresveratrol dan diketahui dapat mengahambat 
proliferasi sel kanker serviks HeLa sel Line dg IC50 44 ug/ml 
(Mutiah, Kristanti, et al. 2019). Telah kami Publikasikan 
pada Asian Pacific Journal of Cancer Prevention tentang 
Efikasi dan keamanan Bawang dayak secara in vivo pada 
mencit Colitis-Associated Colon Cancer Model. Kita telah 
mengungkap mekanisme molekuler ekstrak bawang dayak 
dalam menghambat proliferasi sel kanker yaitu melalui 
penurunan  TNF-α dan TGF- β (Mutiah, Sari, et al. 2020). 
Ekstrak bawang dayak dapat meningkatkan perbaikan 
jaringan melalui peningkatan proliferasi sel kripta dan sel 
globet, dan dapat meningkatkan apoptosis sel melalui 
peningkatan ekspresi caspase 3 (Mutiah, Firsyaradha, et al. 
2020). Telah dikembangkan pula oleh tim kami sediaan 
Drug Delivery sistem nanoemulsi dan self nanoemulsifying 
drug delivery system (Annisa, Yuwono, and Hendradi 
2020). Dari berbagai rangkaian penelitian praklinik dari 
umbi bawang dayak ini maka sangat direkomendasikan 
untuk dikembangkan lebih lanjut menjadi sediaan 
Fitofarmaka. Kami sedang Proses kerjasama dengan 
industry farmasi untuk Pengembangan sedian Fitofarmaka 
khususnya pada bawang dayak ini. 
Sebagai wujud dari pengabdian kepada masyarakat 
kami telah melakukan Pelatihan dan penyuluhan kepada 
masyarakat tentang pemanfatan tanaman obat keluarga, 
untuk membentuk masyarakat yang mandiri dalam 
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mengatasi penyakit-penyakit ringan dengan 
memanfaatkan potensi tanaman obat disekitar rumah. 
Kegiatan tersebut telah dilaksanakan rutin setiap tahun 
(Listiyana and Mutiah 2017). 
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4. Sejawat Wakil Dekan bidang AUPK Bp. Nasichudin MA, 
Dan Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan Bp. Dr. 
Imam Sujarwo atas kerjasama dan dukungannya. 
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Widyawaruyanti, M.Si yang telah membimbing dan 
meberikan teladan selama saya menempuh 
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13. Teman teman Prajabatan (satu angkatan CPNS 2009) 
terimakasih atas dukungan dan motivasinya. 
14. Teman-teman Fakultas Farmasi UGM angkatan 98, S2 
Ilmu Biomedik angkatan 2008, S3 Ilmu Farmasi UNAIR 
angkatan 2012. Bangga pernah bersama dengan 
kalian-kalian semua 
15. Panitia pengukuhan guru besar yang telah bekerja 
keras mempersiapakan acara pengukuhan ini.  
Akhirnya, rasa hormat dan kasih saying serta 
terimakasih atas jasa yang tak mungkin saya mampu 
balas dengan setara dari lubuk hati yang paling dalam 
kepada: 
1. Ibunda saya tercinta almarhumah Siti Romelah dan 
Ayahanda tercinta Almarhumah Bp. Abdul Kholiq yang 
dengan kesederhanaan telah mengajarkan kepada 
saya kesabaran, ketabahan dan kerja keras dalam 
menjalani hidup ini. Semoga Allah mengampuni 
segala dosanya dan semoga kelak kami bisa bertemu 
engkau di SurgaNya. 
2. Almarhumah Mertua saya, Bp. Tasim Mustajab 
Fathoni dan Ibu wasiatun yang telah mengajarkan 
kejujuran, kerendahan hati dan keikhlasan dalam 
menjalani hidup ini. Semoga Allah menerima segala 
amal sholeh dan mengampuni segla dosa. 
3. Kepada suami saya tercinta Bp. Khumaidi yang 
senantiasa mendampingi dengan kesabarannya, 
memberikan motivasi, pengorbanan, dukungan dan 
doa selama saya menyelesaikan pendidikan sampai 
pengurusan guru besar. 
4. Anak saya tercinta Syayida Roisatuz zahiro, aisya 
Tsania Sofa, Zalwa Tsalisa Naura, Muhammad 
Khamilul Furqon atas canda ceria, pengertian dan 
pengorbananya selama ini. 
5. Kakak saya Siti Nur azizah, Halimah, Fahrunnisa dan 
Maslihatul Makrifa yang telah memberikan dukungan 
dan motivasinya. 
6. Semua pihak teman sejawat yang tak mampu saya 
sebutkan satu persatu. 
Sekali lagi kami ucapkan beribu-ribu termikasih 
kepada semua pihak yang telah membantu saya, Semoga 
Allah memberikan balasan terbaikNya. 
Saya menyadari atas kelemahan dan kekurangan saya, 
oleh karena itu saya akan selalu menerima saran dan kritik 
untuk perbaikan diri saya. Semoga jabatan guru Besar 
yang saya sandang ini mendapatkan Ridho dari Allah dan 
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menjadi ladang amal sholeh untuk memberikan manfaat 
bagi Institusi tercinta, sejawat, keluarga dan ummat. 
Kepada sejawat, adik-adik mahasiswa dan anak-
anaku semuanya, dalam hal ini marilah kita ingat kembali 
pesan nabi: “Manfaatkanlah lima perkara sebelum lima 
perkara: (1) Waktu mudamu sebelum datang waktu tuamu, 
(2) Waktu sehatmu sebelum datang waktu sakitmu, (3) 
Masa kayamu sebelum datang masa kefakiranmu, (4) 
Masa luangmu sebelum datang masa sibukmu, (5) 
Hidupmu sebelum datang matimu.” 
 
Wabillahi Taufiq Walhidayah  
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